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ABSTRAK 

Daun patikan kebo (Euphorbia Hirta L) mengandung senyawa alkaloid yang berkhasiat 

sebagai anti inflamasi dan senyawa flavonoid yang bersifat sebagai antibakteri. Luka bakar 

merupakan kerusakan atau kehilangan jaringan yang disebabkan oleh kontak langsung 

dengan sumber panas, jaringan yang mengeras yang disebabkan oleh luka bakar tidak bisa 

ditembus dengan pemberian oral ataupun parenteral sehingga sediaan topikal adalah 

pilihan yang tepat dan efektif untuk penyembuhan luka bakar. Tujuan dilakukan penelitian 

untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas sediaan gel ekstrak etanol daun patikan 

kebo dan mengetahui konsentrasi dalam formula gel yang paling efektif sebagai 

penyembuh luka bakar. Ekstraksi senyawa menggunakan metode maserasi dengan 

menggunakan etanol 70%. Formula gel dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak yaitu 6%, 

8%, dan 10%. Uji luka bakar dengan menggunakan kelinci sebanyak 3 ekor. Pengamatan 

diameter luka bakar dilakukan setiap 3 hari sekali. Hasil uji sifat fisik sediaan menunjukaan 

formula yang dibuat sudah sesuai dengan standar, penurunan diameter luka bakar diolah 

dengan menggunakan uji One Way Anova hasil menunjukkan nilai p < 0,05. Kesimpulan: 

Ekstrak etnol daun patikan kebo memiliki efektivitas dalam penyembuahan luka bakar dan 

konsentrasi yang paling efektif sebagai penyambuh luka bakar yaitu formula 3 dengan 

konsentrasi 10%.  

 

Kata kunci : Daun Patikan Kebo, Ekstraksi, Luka Bakar, Gel 
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ABSTRACT 

Euphorbia Hirta L. leaves contain alkaloid compounds that are effective as anti-

inflammatory and flavonoid compounds that act as antibacterial. Burns are damage or loss 

of tissue caused by direct contact with a heat source, hardened tissue caused by burns 

cannot be penetrated by oral or parenteral administration so that topical preparations are 

the right and effective choice for healing burns. The purpose of this study is to determine 

the effectiveness of the ethanol extract gel preparation of Euphorbia Hirta L. leaves and to 

determine the concentration in the gel formula that is most effective as a burn wound healer. 

The compound extraction used the maceration method using 70% ethanol. The gel formula 

was made with variations in extract concentration, namely 6%, 8%, and 10%. Burn test 

using 3 rabbits. Observation of the diameter of the burn wound was carried out every 3 

days. The results of the physical properties test of the preparation show that the formula 

made is in accordance with the standard. The decrease in the diameter of the burn wound 

is processed using the One Way ANOVA test, and the results show a p-value <0.05. 

Conclusion: The ethanol extract of Patikan Kebo leaves is effective in healing burns, and 

the most effective concentration as a burn healer is formula 3 with a concentration of 10%. 

 

Keywords: Patikan Kebo Leaves, Extraction, Burns, Gel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat sering sekali tidak menyadari banyaknya tumbuhan yang 

tumbuh liar disekitarnya yang bisa dimanfaatkan sebagai obat untuk 

menyembuhkan penyakit. Tumbuhan di Indonesia jumlahnya sangat 

berlimpah, data menyatakan bahwa Indonesia adalah negara yang kaya akan 

tumbuh-tumbuhan, dalam hutan tropis Indonesia diperkirakan terdapat 30.000 

jenis tumbuhan. Di duga dari jumlah tersebut sekitar 9.600 jenis diketahui 

berkhasiat sebagai obat (Pramitaningastuti, 2017). Salah satu contoh tanaman 

yang bisa dimanfaatkan sebagai obat yaitu tanaman patikan kebo (Euphorbia 

hirta L). 

 Patikan kebo (Euphorbia hirta L) merupakan suatu tumbuhan liar yang 

banyak ditemukan di daerah kawasan tropis. Tanaman patikan kebo mampu 

bertahan hidup selama 1 tahun dan berkembang biak melalui biji. Patikan kebo 

(Euphorbia hirta L) mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, terpenoid, 

alkaloid dan polifenol, senyawa senyawa kimia tersebut dapat bersifat sebagai 

antiseptik, anti-inflamasi, antifungal dan antibakterial (Karim et al., 2015) 

Senyawa alkaloid berkhasiat sebagai anti inflamasi dan senyawa flavonoid 

bersifat antibakteri spektrum luas yang mampu mencegah terjadinya infeksi 

pada luka bakar sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar 

(Karmilah & Badia, 2019).  
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Luka bakar merupakan kerusakan atau kehilangan jaringan yang disebabkan 

oleh kontak dengan sumber panas. Luka bakar yang sering dialami oleh 

masyarakat adalah jenis luka bakar derajat dua yaitu kerusakan meliputi 

epidermis berupa reaksi inflamasi disertai proses eksudasi, pada derajat dua 

terdapat rasa nyeri akibat iritasi ujung-ujung sarat sensoris (Anggowarsito, 

2014). Menurut Data dari Riset Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan 2018, 

menyatakan Indonesia memiliki prevalensi luka bakar 0,7%. Penderita luka 

bakar di RSUD Provinsi Nusa Tenggara Barat periode Januari 2018-Juni 2021 

luas luka bakar tertinggi yaitu 0-10% (39,5%) serta kedalaman luka bakar yang 

dominan yaitu derajat II (77,6%) (Wanda, 2022). Penyembuhan luka bakar 

dapat bervariasi tergantung pada kedalam luka dan infeksi yang terjadi, waktu 

tersingkat perawatan luka bakar yaitu selama 11 hari dan paling lama 53 hari, 

tergantung pada faktor-faktor seperti ukuran luka dan kondisi kesehatan pasien 

(Samiyah et al., 2022) Salah satu pengobatan yang bisa diberikan pada 

penderita luka bakar yaitu dengan pemberian sediaan topikal.  

Menurut (Muthmaina et al., 2017) Jaringan yang mengeras yang 

disebabkan oleh luka bakar tidak dapat ditembus dengan pemberian obat dalam 

seperti bentuk sediaan oral ataupun parenteral. Sediaan topikal yang tepat dan 

efektif untuk diberikan pada penderita luka bakar yaitu sediaan gel. Pemilihan 

sediaan gel sebagai penyembuh luka bakar dikarenakan sediaan gel memiliki 

beberapa keuntungan diantaranya yaitu, nyaman dipakai dan meresap pada 

kulit, memberi rasa dingin, tidak lengket dan mudah dicuci dengan air. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh  (Karmilah & Badia, 2019)  
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Menunjukkan bahwa sediaan gel lebih baik memberikan efek pada luka bakar 

dibandingkan dengan sediaan cream dan salep yang dilihat dari masa 

penyembuhan luka bakar dari masing masing sediaan. 

Berdasarkan hal diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas dari sediaan gel yang mengandung ekstrak etanol daun patikan kebo 

(Euphorbia hirta L). 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pemanfaatan daun patikan kebo sebagai penyembuh luka bakar 

2. Pemanfaatan gel ekstrak daun patikan kebo sebagai penyembuh luka bakar 

belum pernah dilakukan 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan maka dalam penelitian ini 

diperlukan pembatasan masalah, sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian adalah daun tanaman patikan kebo. 

2. Objek penelitian adalah formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun patikan 

kebo dan hewan uji yaitu kelinci. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan gel ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) 

memiliki efektivitas dalam pengobatan luka bakar? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) 

dalam formula gel yang paling efektif sebagai penyembuh luka bakar? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas sediaan gel ekstrak etanol 

daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) dalam pengobatan luka bakar. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia 

hirta L) dalam formula gel yang paling efektif untuk menyembuhkan luka 

bakar pada kelinci. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Pemanfaatan tanaman patikan kebo yang awalnya hanya tumbuhan liar bisa 

dibudidayakan. 

2. Memberikan informasi tentang efektivitas ekstrak etanol daun patikan kebo 

(Euphorbia hirta L) dalam formula gel yang digunakan sebagai pengobatan 

luka bakar. 

3. Memberikan informasi konsentrasi ekstrak etanol daun patikan kebo 

(Euphorbia hirta L) dalam formula gel yang dapat diaplikasikan dalam 

pengobatan luka bakar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Deskripsi Teori 

1. Tanaman Patikan Kebo 

a. Deskripsi Patikan Kebo 

Patikan kebo, yang memiliki nama latin Euphorbia hirta L, 

merupakan salah satu tanaman liar yang sering tumbuh di tanah yang 

kurang lembab. Tanaman ini seringkali ditemukan di rerumputan 

pinggir jalan, kebun yang terbengkalai, atau di halaman rumah yang 

tidak terurus, serta di sepanjang sungai. Euphorbia Hirta L 

mengandung berbagai senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, 

steroid, terpenoid, tannin, saponin, dan fenolik, yang memiliki potensi 

dalam mendukung proses penyembuhan luka (Citra & Sutarto, 2020)  

b. Klasifikasi Patikan Kebo  

Klasifikasi tanaman patikan kebo (Euphorbia hirta L) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut :  

                                                

  Gambar 2.1 Tanaman patikan kebo (Euphorbiahirta L.) 

(Fathiya & Yulisma, 2023)
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Regnum   : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo    : Malphigiales 

Famili   : Euphorbiaceae 

Genus   : Euphorbia 

Spesies   : Euphorbia hirta L 

Sinonim   : Chamaesyce Hirta L. Millsp.  

c.  Kandungan Senyawa Kimia Patikan Kebo 

Kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam tanaman 

patikan kebo (Euphorbiahirta L) sangat banyak, tidak hanya 

terdapat pada bagian daunnya dibagian akar serta batang terdapat 

senyawa kimia, diantaranya flavonoid, tanin, alkaloid, triterpenoid, 

sterol, glikosida, fenol, kolin, asam shikamat dan saponin yang 

berperan sebagai antiinflamasi, antifungi dan antibakteri (Fadul, 

2019). Dari zat kimia tersebut ada beberapa yang dibutuhkan oleh 

tubuh saat tubuh terkena luka bakar diantaranya adalah alkaloid dan 

flavonoid. 

1) Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa-senyawa organik yang terdapat 

pada tumbuh-tumbuhan yang bersifat basa. Unsur-unsur 

penyusun alkaloid adalah karbon, hidrogen, nitrogen, dan 

oksigen. Alkaloid berpotensi sebagai antiinflamasi dengan 
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mekanisme menghambat pelepasan mediator inflamasi histamin 

oleh sel mast dan menekan pembentukan prostaglandin dan 

leukotrin (Susanti, 2017). 

 Mekanisme inflamasi diketahui terjadi ketika pembentukan 

prostaglandin yang akan memicu sintesis asam arakidonat 

sehingga terjadi inflamasi. Alkaloid dapat menggangu proses 

pembentukan prostaglandin sehingga asam arakidonat tidak 

terbentuk dan mengurangi efek inflamasi (Sukmara & Saptarini, 

2023) 

2) Flavonoid 

Flavonoid adalah kelompok senyawa fenol. Senyawa fenol 

bekerja dengan merusak memberan sitoplasma yang 

menyebabkan keluarnya metabolit penting yang terdapat dalam 

sitoplasma. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

sehingga luka bakar tidak terinfeksi atau terkontaminasi dengan 

bakteri. Selain itu juga senyawa fenol bekerja dengan 

mengedepankan protein sel sehingga akan mengganggu 

pembentukan dinding sel bakteri. Dinding sel bakteri sangat 

penting bagi sel bakteri yaitu berfungsi untuk mengatur 

pertukaran zat-zat dari dan keluar sel. Apabila dinding sel 

bakteri rusak maka akan mengakibatkan zat-zat yang 

membahayakan bagi pertumbuhan bakteri akan masuk dan 
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menyerang bakteri sehingga dapat menyebabkan kematian 

bakteri (Widyaningrum & Trianik, 2016). 

2. Ekstraksi 

a. Deskripsi ekstraksi 

Ekstraksi merupakan salah satu proses memisahkan suatu bahan dari 

suatu campuran berdasarkan penggunaan pelarut yang sesuai. Proses 

ekstraksi pada dasarnya adalah proses perpindahan massa dari komponen 

zat padat yang terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organik yang 

digunakan. Pelarut organik akan menembus dinsing sel dan selanjutnya 

akan masuk kedalam rongga sel tumbuhan yang mengandung zat aktif. 

Zat aktif akan terlarut dalam pelarut organik pada bagian luar sel untuk 

selanjutnya berdifusi masuk kedalam pelarut. Proses ini terus berulang 

sampai terjadi keseimbangan konsentrasi zat aktif antara di dalam sel 

dengan konsentrasi zat aktif diluar sel (Marjoni, 2016). 

b. Metode ekstraksi 

1) Cara dingin 

a) Maserasi 

Maserasi adalah proses penyarian simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan 

atau pengadukan pada temperatur ruangan/kamar 

(Ginarana, 2019). 
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b) Perkolasi  

Perkolasi merupakan ekstraksi dengan menggunakan 

pelarut yang berulang-ulang sampai sempurna yang 

umumnya dilakukan pada temperatur ruangan 

2) Cara panas 

a) Soxhletasi 

Soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut 

yang berulang-ulang umumnya dilakukan dengan alat 

khusus sehingga terjadi ekstraksi terus menerus dengan 

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik. 

b) Destilasi 

Destilasi merupakan suatu proses pemisahan bahan 

kimia yang terdapat pada tumbuhan berdasarkan 

perbedaan kecepatan penguapannya. 

c) Refluks 

Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut pada 

temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan 

jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik.  

d) Infundasi dan dekokta 

Infundasi merupakan ekstraksi dengan pelarut air 

pada temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam 
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penangas air mendidih), temperatur terukur 96-98℃ 

selama waktu tertentu (15-20 menit). Dekokta merupakan 

suatu proses ekstraksi yang sama dengan infundasi hanya 

saja berbeda pada waktu pengerjaannya saja. 

3. Kulit 

 Kulit merupakan salah satu bagian dari tubuh yang memiliki fungsi 

utama sebagai pelindung dari berbagai gangguan dan rangsangan luar. Kulit 

manusia memiliki luas rata-rata kurang lebih 2 m² dan memiliki ketebalan 

0,5-6 mm. berat dengan lemaknya 10 kg atau 4 kg jika tanpa lemak dan kulit 

dijadikan sebagai organ tubuh yang paling luas dan berperan penting bagi 

tubuh kita. Kulit juga menjadi sangat efektif dalam melindungi tubuh 

(Hutagalung & Hazlianda, 2019). 

                      

Gambar 2.2 Struktur Kulit (Kalangi, 2014) 

Kulit merupakan organ yang tersusun dari 4 jaringan dasar (Kalangi, 

2014) : 

a.  Kulit mempunyai berbagai jenis epitel, terutama epitel berlapis 

gepeng dengan lapisan tanduk. Pembuluh darah pada dermisnya 
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dilapisi oleh endotel. Kelenjar-kelenjar kulit merupakan kelenjar 

epithelial. 

b. Terdapat beberapa jenis jaringan ikat, seperti serat-serat kolagen dan 

elastin, dan sel-sel lemak pada epidermis. 

c. Jaringan otot dapat ditemukan pada dermis. Contoh, jaringan otot 

polos, yaitu otot penegak rambut dan pada dinding pembuluh darah, 

sedangkan jaringan otot bercorak terdapat pada otot-otot ekspresi 

wajah 

d. Jaringan saraf sebagai reseptor sensoris yang dapat ditemukan pada 

kulit berupa ujung saraf bebas dan berbagai badan akhir saraf.  

4. Luka Bakar 

a. Deskripsi Luka Bakar 

Luka bakar merupakan kerusakan atau kehilangan jaringan yang 

yang dapat disebabkan oleh panas (api, cairan/lemak panas, uap 

panas), radiasi, listrik, kimia. Luka bakar merupakan jenis trauma yang 

merusak dan merubah berbagai sistem tubuh. Luka bakar adalah luka 

yang terjadi akibat sentuhan permukaan tubuh dengan benda benda 

yang menghasilkan panas baik kontak secara langsung maupun tidak 

langsung (Anggowarsito, 2014) 

b. Fase luka bakar 

Fase luka bakar terdiri dari 3 fase, yaitu fase akut, sub akut dan fase 

lanjut. Pembagian fase membantu dalam penanganan luka bakar yang 

lebih terintegrasi. (Anggowarsito, 2014). 
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1) Fase akut  

Fase akut dimulai dari saat kejadian sampai dengan penderita 

mendapatkan perawatan di unit luka bakar. Sama seperti penderita 

trauma pada umumnya, penderita luka bakar mengalami ancaman 

gangguan airway (jalan nafas), breathing (mekanisme bernafas), dan 

gangguan circulation (sirkulasi). Gangguan airway dapat terjadi 

segera atau beberapa saat setelah trauma, namun obstruksi jalan nafas 

akibat juga dapat terjadi dalam 48-72 jam paska trauma. Cidera 

inhalasi pada luka bakar adalah penyebab kematian utama di fase 

akut. Gangguan keseimbangan sirkulasi cairan dan elektrolit akibat 

cedera ternal berdampak sistemik hingga syok hipovolemik yang 

berlanjut hingga keadaan hiperdinamik akibat instabilasi sirkulasi. 

2) Fase sub akut 

Fase subakut berlangsung setelah syok teratasi. Permasalahan pada 

fase subakut adalah proses inflamasi atau infeksi pada luka bakar, 

problem penutupan luka, dan keadaan hipermetabolisme. 

3) Fase lanjut 

Pada fase lanjut penderita dinyatakan sembuh, namun memelukan 

kontrol rawat jalan. Permasalahan pada fase akut adalah timbulnya 

penyulit seperti jaringan parut yang hipertrofik, keloid, gangguan 

pigmentasi, deformitas, dan adanya kontraktur.  
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c. Derajat kedalaman luka bakar 

Derajat kedalaman luka bakar terdiri kedalam 3 derajat. Kedalaman 

kerusakan akibat luka bakar tergantung dari sumber, penyebab, dan 

lamanya kontak dengan permukaan tubuh (Anggowarsito, 2014). 

1) Luka bakar derajat satu  

Kerusakan jaringan terbatas pada lapisan epidermis. Kulit 

hiperemik berupa eritma. Sedikit edema, tidak dijumpai bula, dan 

terasa nyeri akibat ujung saraf sensoris teriritasi. Pada hari keempat 

paska paparan sering dijumpai pengelupasan. Salep antibiotika dan 

pelembab kulit dapat diberikan dan tidak memerlukan pembalutan. 

2) Luka bakar derajat dua 

Kerusakan pada luka bakar derajat dua meliputi epidermis dan 

sebagian dermis berupa reaksi inflamasi disertai proses eksudasi. 

Pada derajat ini terdapat bula dan terasa nyeri akibat iritasi ujung-

ujung saraf sensoris.  

3) Luka bakar derajat tiga 

Kerusakan jaringan permanen yang meliputi seluruh tebal kulit 

hingga jaringan subkutis, otot, dan tulang. Tidak ada lagi elemen 

epitel dan tidak dijumpai bula, kulit yang terbakar berwarna keabu-

abuan pucat hingga warna hitam kering (nekrotik). Luka tidak nyeri 

dan hilang sensasi akibat kerusakan ujung-ujung sarafsensoris. 

Penyembuhan lebih sulit karena tidak ada epitelasi spontan.  
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5. Penatalaksanaan Pengobatan Luka Bakar  

Penatalaksanaan pasien luka bakar  sesuai dengan kondisi dan 

pasien dirawat melibatkan berbagai lingkungan perawatan dan disiplin 

ilmu antara lain mencakup penanganan awal (ditempat kejadian), 

penanganan pertama diunit gawat darurat, penanganan diruang intensif 

atau bangsal. Tindakan diberikan antara lain adalah terapi cairan, 

fisioterapi dan psikiatri. Pasien dengan luka bakar memerlukan obat-

obatan topikal. Pemberian obat-obatan topikal anti microbial bertujuan 

tidak untuk mensterilkan luka tetapi menekan pertumbuhan 

mikroorganisme dan mengurangi kolonisasi, dengan pemberian obat-

obatan topikal secara tepat dan efektif dapat mengurangi kolonisasi, 

dengan memberikan obat-obatan topikal secara tepat dan efektif dapat 

mengurangi terjadinya infeksi luka dan mencegah sepsis yang sering 

kali masih menjadi penyebab kematian pasien (Doenges, 2014). 

6. Bioplacenton 

Bioplacenton merupakan salah satu bentuk obat topikal yang 

digunakan untuk mengobati luka bakar dalam bentuk gel yang 

diproduksi oleh kalbe farma. Gel bioplacenton diindikasi untuk 

mengobati luka bakar atau luka lain dengan infeksi. Kandungan aktif 

dalam gel bioplacenton yang digunakan yaitu ekstrak plasenta 10% dan 

neomisin sulfat 0,5%. Ekstrak plasenta dipercaya dapat membantu 

proses penyembuhan luka bakar dengan cara memicu pembentukan 

jaringan baru pada luka dan neomisin sulfat bekerja sebagai antibiotik 
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untuk mencegah infeksi bakteri gram negatif pada area luka (MIMS, 

2017). 

7. Gel 

Gel merupakan sediaan semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat 

dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, 

terpenetrasi oleh suatu cairan (Depkes RI, 2020). Berdasarkan 

komposisinya basis gel dapat dibedakan menjadi dua basis, yaitu : Basis 

gel hidrofobik dan Basis gel hidrofilik 

Basis gel hidrofobik terdiri dari partikel-partikel organik. Apabila 

ditambahkan ke dalam fase terdispersi, bilamana ada hanya sedikit 

sekali interaksi antara kedua fase. Berbeda dengan hidrofilik, bahan 

hidrofilik tidak secara spontan menyebar tetapi harus dirangsang degan 

prosedur khusus. Basis gel hidrofobik biasanya terdiri dari parafin cair 

dengan polietilen atau minyak lemak dengan koloid silica. 

Basis gel hidrofilik umumnya adalah molekul organik yang besar 

dan dapat dilarutkan atau disatukan dengan molekul dan fase 

pendispersi. Istilah hidrofilik berarti suka pada pelarut. Basis gel 

hidrofilik antara lain polivinil alkohol dan karbopol. Keuntungan gel 

hidrofilik yaitu daya sebarnya pada kulit baik, efek dingin yang 

ditimbulkan lambatnya penguapan air pada kulit, tidak menghambat 

fungsi fisiologis kulit, mudah dicuci dengan air. 

Gel memiliki beberapa keuntungan dibandingkan sediaan topikal 

lainnya dalam pengobatan luka bakar diantaranya : memberikan sensasi 
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dingin dikarenakan gel mengandung banyak air yang memberikan efek 

dingin saat diaplikasikan pada kulit hal itu dapat membantu meredakan 

nyeri dan ketidaknyamanan pada area luka bakar. Gel mudah meresap 

kedalam kulit sehingga memungkinkan bahan aktif dalam gel bekerja 

lebih cepat. Sediaan gel pada umumnya lebih mudah diaplikasikan dari 

pada sediaan topikal lainnya sehingga meningkatkan kenyamanan pada 

saat perawatan luka selain itu gel juga dapat dibersihkan dengan mudah 

sehingga memudahkan proses pembersihan area luka tanpa 

mengganggu penyembuhan (Rismana, Rosidah, & Prasetyawan, 2014). 

8. Evaluasi Sediaan Gel 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati warna, bau, dan 

bentuk sediaan gel ekstrak etanol daun patikan kebo. Uji Organoleptik 

dilakukan untuk melihat tampilan fisik suatu sediaan yang telah dibuat 

meliputi bentuk, warna dan bau (Hajrin et al., 2021). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan 

gel diatas kaca, homogenitas ditunjukkan dengan tidak terdapatnya 

butiran kasar pada sediaan gel (Rahmawati et al., 2018). Uji 

Homogenitas dilakukan untuk melihat ketercampuran antara bahan 

penyusun (Octavia, 2016). 
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c. Uji pH  

Uji pH atau derajat keasaman dilakukan dengan menggunakan 

pH meter. pH gel yang baik adalah pH yang hampir sama atau 

mendekati pH kulit yang berada pada rentan 4,5-6,5 (Rahmawati et al., 

2018).  

d. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui berapa waktu yang 

diperlukan untuk sediaan gel melekat pada kulit. Semakin lama daya 

lekat gel pada kulit maka semakin banyak zat aktif yang menyerap ke 

dalam kulit, sehingga penggunaannya lebih efektif, Adapun lama atau 

waktu yang baik pada uji daya lekat sediaan topikal adalah 4 detik. 

(Hajrin et al., 2021). 

e. Uji daya sebar  

Daya sebar diukur dengan menggunakan diameter sebaran sediaan 

secara membujue dan melintang. Daya sebar dikatakan baik jika 

diameternya 5-7 cm (Yusuf et al., 2017) 

9. Kelinci  

Kelinci adalah hewan yang digunakan dalam eksperimentasi ilmiah 

untuk menguji efektivitas, keamanan, dan mekanisme aksi dari obat-

obatan. 
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2.3 Gambar Kelinci (Yusuf et al., 2022) 

Berdasarkan bobot badannya ternak kelinci dewasa dibagi menjadi tiga 

tipe, yaitu kecil (small and drawf breeds), sedang atau medium (medium 

breeds), dan berat (giant breeds). Kelinci tipe kecil bobot badannya antara 

0,9-2,0 kg, tipe sedang bobot badannya antara dua sampai empat kg, dan 

tipe besar bobot badaannya antara lima sampai delapan kg. kelinci tipe 

sedang setelah umur tujuh sampai delapan bulan baru bisa dikawinkan, 

dipelihara terutama untuk menghasilkan daging (krisnaindra, 2016) 

 Beberapa alasan mengapa kelinci banyak digunakan sebagai 

hewan coba dalam penelitian adalah selain karena pertimbangan praktis 

hewan model tersebut adalah hewan yang sangat jinak dan lembut juga 

karena mudah untuk ditangani dan memerlukan perawatan yang relative 

murah serta dapat berkembang biak secara cepat (Megawati et al, 2020). 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh (Tiara & Edy, 2013) dengan judul formulasi 

gel ekstrak daun sasaladahan (peperomia pellucida (L.) dan uji efektivitasnya 

terhadap luka bakar pada kelinci (Oryctolagus Cuniculus) dengan menggunakan 
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metode post test control design. Hasil menunjukkan gel ekstrak daun 

sasaladahan dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memiliki efek 

penyembuhan terhadap luka bakar. Persamaan penelitian yaitu metode yang 

digunakan post test control design. Sedangkan perbedannya yaitu sampel dan 

konsetrasi yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Anisa et al., 2019)  dengan judul efektivitas 

anti inflamasi daun manga (Mangifera Indica) terhadap luka bakar derajat dua 

dengan jenis penelitian true eksperiment post tes. Hasil yang di proleh uji 

efektivitas anti inflamasi dan penutupan luka bakar derajat dua berhasil dilihat 

dari mencit perlakuan memiliki hasil tidak beda nyata dengan kontrol positif. 

Persamaan penelitian yang dilakukan  pada luka yang diuji yaitu luka bakar 

derajat dua. Sedangkan perbedannya yaitu sampel yang digunakan dan hewan 

uji. Pada penelitian yang dilakukan oleh Anisa, et al 2019 menggunakan sampel 

daun manga (Mangifera Indica) dan hewan uji yang digunakan yaitu mencit 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan ekstrak daun patikan kebo dan 

hewan uji yang digunakan yaitu kelinci. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurbaiti et al., 2018) dengan judul 

efektivitas ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) dibandingkan dengan 

Povidone iodine 10% tehadap ketebalan epitelisasi pada luka insisi tikus putih 

jantan. Dengan menggunakan metode post test only control group design. Hasil 

menunjukkan bahwa ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) dengan 

dosis 8,25% lebih efektif dibandingkan Povidone iodine 10% sebesar 66.360 µm 

(P<0.05). Persamaan penelitian yang dilakukan yaitu sampel yang digunakan 
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yaitu daun patikan kebo (Euphorbia hirta L). Sedangkan perbedaannya yaitu 

jenis luka yang akan diteliti, pada penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti et al, 

2018 melakukan penelitian luka insisi sedangkan pada penelitian ini melakukan 

uji pada luka bakar. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

Daun patikan kebo Ekstrak daun patikan kebo

Mengandung alkaloid dan flavonoid sebagai 
anti inflamasi dan antibakteri 

Sediaan Gel 

Mempercepat penyebuhan luka bakar

Ekstrak etanol daun patikan kebo 
(Euphorbia hirta L) memiliki 

efektivitas terhadap penyembuhan 
luka bakar
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D. Hipotesa Penelitian 

Ha : Formulasi gel ekstrak etanol daun patikan kebo efektif sebagai penyembuh 

luka bakar 

H0 : Formulasi gel ekstrak etanol daun patikan kebo tidak efektif sebagai 

penyembuh luka bakar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat 

eksperimental laboratorium dengan metode post test only control group design. 

Penelitian meliputi penyiapan sampel, pembuatan formulasi sediaan gel, uji 

sifat fisik sediaan, dan uji efektivitas sediaan gel ekstrak etanol daun patikan 

kebo (Euphorbia hirta L) dalam penyembuhan luka bakar terhadap kelinci. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium program studi Farmasi 

Fakultas Kesehatan Universitas Hamzanwadi. Waktu penelitian pada periode 

bulan Maret-juli 2024. 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Pada penelitian ini digunakan populasi dari daun tanaman patikan kebo 

(Euphorbia hirta L) di kecamatan pringgabaya. 

2. Sampel 

 Sampel yang digunakan berasal dari tanaman patikan kebo (Euphorbia 

hirta L) di desa Apitaik, kecamatan Pringgabaya, Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat.  
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Daun patikan kebo yang digunakan daun yang segar, tidak sobek atau 

cacat. Subjek pada penelitian ini yaitu kelinci jantan dengan berat 2-3 kg . 

pada penelitian ini menggunakan 3 ekor kelinci dengan kriteria-kriteria 

tertentu seperti memilih berjenis kelamin jantan, berat 2 sampai 3 kg dan 

tidak cacat.  

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah sediaan gel dengan 

konsentrasi zat aktif ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta 

L) pada FI 6%, FII 8%, FIII 10%. 

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah diameter luka bakar pada 

kelinci yang diberikan perlakuan. 

3. Variabel terkendali pada penelitian ini adalah kelinci jantan dengan 

berat 2 sampai 3 kg.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Alat dan Bahan 

a. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah alat-alat 

gelas, batang pengaduk, blender, cawan porselin, mortar dan 

stamper, timbangan analitik, pot plastik, pH meter, alat uji daya 

sebar, alat uji daya lekat, rotary evaporator, water bath, uang logam, 

penggaris, kapas, pencukur bulu, cuttonbud, dan kandang kelinci.  
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b. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 

patikan kebo (Euphorbia hirta L), etanol 70%, krim lidocain, 

bioplacenton, Metilparaben, Propilenglikol, HPMC, TEA, aquadest, 

kelinci. 

2. Metode Kerja 

a. Penyiapan Sampel 

Ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah daun patikan kebo 

(Euphorbia hirta L) dari desa Apitaik, kecamatan Pringgabaya, 

Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Sampel diambil pada pagi 

hari karena pada pagi hari merupakan waktu ideal untuk mengambil 

sampel daun karena senyawa-senyawa aktif seperti klorofil dan 

flavonoid biasanya tersedia dalam jumlah yang optimal.  

b. Pembuatan serbuk simplisia 

Sebanyak 5 kg daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) yang 

diperoleh dicuci dengan air mengalir sesuai dengan parameter yang 

ditetapkan, seperti sortasi basah, pencucian dengan air mengalir, 

proses pengeringan, penggilingan menggunakan blender. 

c. Proses ekstraksi daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) 

Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. 

Proses maserasi dilakukan dengan merendam 200 gr simplisia yang 

sudah dihaluskan dengan menggunakan etanol 70% sebanyak 2 L. 
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maserasi dilakukan selama 5 hari dan dilakukan pengadukan 24 jam 

sekali (Muthmaina et al., 2017). 

d. Skrining Fitokimia 

1) Flavonoid 

Sejumlah 0,5 gram ekstrak direaksikan dengan 4 sampai 5 tetes 

NaOH dan HCl encer adanya kandungan flavonoid dapat dilihat 

jika terdapat warna kuning jingga (Visweswari et al., 2014). 

2) Alkaloid 

Uji kualitatif alkaloid dilakukan dengan ekstrak sampel 

dilarutkan dalam HCl 2% kemudian disaring. Setelah itu filtrat 

ditambahkan dengan reagen dragendorf. Jika terdapat adanaya 

endapan berwarna cream maka ekstrak tersebut positif 

mengandung senyawa alkaloid (Rijayanti, 2014). 

3) Uji fenol 

Sampel ekstrak sebesar 0,5 gram diencerkan dengan 

menggunakan 10 ml etanol kemudian dipipet sebesar 0,5 ml dan 

ditambahkan 1 ml etanol dan 4 tetes FeCl3 1%. Uji positif 

dinyatakan apabila timbul warna kehitaman atau biru tua 

(Hutagalung & Hazlianda, 2019). 

4) Uji saponin  

Sampel ekstrak sebesar 0,5 gram diencerkan dengan 

menggunakan 10 ml etanol kemudian dipipet sebesar 1 ml dan 

ditambahan 1 ml etanol dan 1 ml aquadest, lalu ditutup dan 
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dikocok sekitar 10 detik serta dibiarkan sekitar 10 menit. Uji 

positif ditandai apabila timbul busa yang stabil. (Putri et al., 

2023) 

5) Uji tanin 

Sampel ekstrak sebesar 0,5 gram diencerkan dengan 

menggunakan 10 ml etanol kemudian dipipet sebesar 0,5 ml, 

ditambahkan 1 ml etanol dan 5 tetes FeCl3 1%. Uji positif 

dinyatakan apabila timbul warna coklat kehjauan atau biru 

kehitaman (Putri et al., 2023) 

6) Uji steroid  

Sampel ekstrak sebesar 0,5 gram diencerkan dengan 

menggunakan 10 ml etanol kemudian dipipet sebesar 0,5 ml dan 

ditambahkan 1 ml etanol, 3 tetes asam asetat anhidrat dan 3 tetes 

H2SO4. Uji positif ditandai dengan timbulnya cincin berwarna 

hijau kebiruan (Putri et al., 2023). 

7) Uji terpenoid 

Sampel ekstrak sebesar 0,5 gram diencerkan dengan 

menggunakan 10 ml etanol kemudian dipipet sebesar 0,5 ml dan 

ditambahkan 1 ml etanol, 3 tetes asam asetat anhidrat, 3 tetes 

kloroform dan 3 tetes H2SO4. Uji positif ditunjukkan dengan 

timbulnya cincin berwarna kecokelatan (Putri et al., 2023). 
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e. Formulasi gel  

Tabel 3.1 Formulasi Gel (Mirhansyah & Vebry , 2015) 

 

 

 

 

 

 

Bahan-bahan yang dibutuhkan ditimbang sesuai tabel dan 

HPMC dikembangkan dengan di campurkan aquadest panas dengan 

suhu lebih dari 80℃, dibiarkan selama 24 jam agar HPMC 

mengembang dengan baik, lalu diaduk. Tambahkan TEA sedikit 

demi sedikit, lalu aduk sampai basis gel terbentuk (fase I). 

tambahkan Sebagian dari propilenglikol ke fase I. larutkan metil 

paraben dengan Sebagian propilenglikol lalu canpurkan kedalam 

campuran sebelumnya. Selanjutnya masukkan eksrak daun patikan 

kebo sesuai dengan formula yang digunakan, basis gel tanpa adanya 

ekstrak daun patikan kebo. Aduk semua bahan sampai gel bersifat 

homogen. Setelah itu dilakukan evaluasi sediaan. 

 

 

Bahan Kontrol 

Negatif 

Formula 

I 

Formula 

II 

Formula 

III 

Fungsi 

Ekstrak 

etanol daun 

patikan kebo 

- 6% 8% 10% Zat aktif 

HPMC 7% 7% 7% 7% Gelling 

agent 

TEA 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Emulgator 

Propilenglikol 10% 10% 10% 10% Humektan  

Metil Paraben 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% Pengawet 

Aquadest ad 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml Pelarut 
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f. Evaluasi sediaan gel 

1) Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan langsung mengamati 

warna, bau serta kejernihan pada sediaan gel.(Rahmawati et 

al.,  2018) 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sediaan gel 

pada gelas objek untuk diamati homogenitasnya. Sediaan gel 

yang stabil harus menunjukkan susunan homogen yang baik 

(Ulfa et al., 2016). 

3) Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter 

(Rahmawati et al.,  2018) 

4) Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan meletakkan 0,5 gram 

sediaan gel pada kaya yang sudah ditentukan yaitu kaca uji 

daya lekat. Kemudian diberikan beban sebesar 500 mg 

selama 5 menit. Beban dilepaskan dan dicatat waktu yang 

dibutuhkan untuk melepaskan kedua kaca tersebut 

(Rahmawati et al., 2018). 

5) Uji Daya Sebar 

Sejumlah 0,5 gram sediaan diletakkan di tengah-tengah kaca 

dan ditutup dengan kaca yang lain. Kemudian diberi beban 
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50, 100, dan 150 gram masing-masing selama 1 menit. Daya 

sebar diukur dengan mengukur diameter sebaran sediaan 

secara membujur dan melintang. Daya sebar dikatakan baik 

jika diameternya 5-7 cm (Yusuf et al., 2017) 

g. Uji luka bakar  

1) Hewan Uji 

Penelitian ini menggunakan hewan uji kelinci yang memiliki 

berat badan 2 sampai 3 kg. Hewan uji terlebih dahulu 

diadaptasikan dengan lingkungan selama 7 hari untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga 

meminimalkan terjadinya kematian pada saat penelitian. 

2) Pembuatan luka bakar 

Pada punggung kelinci dibuat menjadi menjadi 6 area luka 

dan diberi tanda yang berbeda, bulu pada bagian punggung 

kelinci yang telah ditandai dicukur dengan diameter 2 cm. 

Kemudian dianastesi menggunakan krim lidocein untuk 

mengurangi rasa sakit pada kelinci, lalu dilakukan 

pemanasan pada logam berdiameter 2 cm pada api selama 1 

menit kemudian ditempelkan pada punggung kelinci selama 

5 detik. 

3) Metode pengujian luka bakar 

Pengujian ini menggunakan 3 ekor kelinci yang masing-

masing diberi tanda atau kode pada punggung kelinci 
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Area I    : Kontrol positif (Bioplacenton) 

Area II   : Kontrol negatif (Basis Gel) 

Area III  : Pembanding (ekstrak daun patikan kebo 100%) 

Area IV  : FI (Gel konsentrasi 6%) 

Area V   : FII (Gel konsentrasi 8%) 

Area VI  : FII (Gel konsentrasi 10%) 

Luka bakar yang telah dibuat diolesi dengan sediaan uji tiga 

kali sehari. Kemudian hari berikutnya diukur diameter luka 

bakar kemudian diolesi sediaan uji Kembali. Hal ini 

dilakukan sampe diameter luka sama dengan nol atau telah 

terbentuk jaringan baru yang menutupi luka. 

F. Teknik Analisis Data 

Hasil pengukuran diameter luka bakar kelinci secara statistik dengan 

menggunakan software SPSS Analisa varian (ANOVA). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi tanaman  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun tanaman 

patikan kebo (Euphorbia hirta L) yang diperoleh di desa Apitaik kecamatan 

pringgabaya kabupaten Lombok timur. Pengambilan daun tanaman patikan 

kebo dilakukan pada pagi hari karena pada pagi hari daun masih segar belum 

terinjak oleh orang sehingga daun yang diperoleh segar.  

B. Determinasi Tanaman Patikan Kebo 

Determinasi bertujuan mengidentifikasi tumbuhan dan memastikan 

sampel tanaman yang diteliti sesuai dengan tanaman yang dimaksud, 

sehingga kesalahan dapat dihindari (Diniatik, 2015) 

Determinasi dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Islam 

Negeri Mataram (UINMA). Berdasarkan hasil determinasi menyatakan 

bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Euphorbia 

hirta L) atau tanaman patikan kebo. Hasil determinasi tanaman dapat dilihat 

pada lampiran 1. 
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C. Preparasi Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah hewan uji 

kelinci sebanyak 3 ekor yang dibagi kedalam 6 kelompok luka bakar dengan 

berat 2-3 kg. Sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu hewan uji 

diadaptasikan dengan lingkungan selama satu minggu untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan baru. Jenis kelamin kelinci yang digunakan yaitu 

jantan dengan alasan kecepatan penyembuhan luka lebih cepat dan kelinci 

yang berjenis kelamin jantan memiliki kondisi biologis yang stabil 

dibandingkan denan kelinci berjenis kelamin betina, kelinci dengan jenis 

kelamin betina mengalami perubahan hormonal pada masa-masa tertentu 

seperti pada masa siklus kehamilan dan menyusui. Selain itu kelinci dengan 

jenis kelamin betina lebih mudah mengalami stres dibandingkan dengan 

kelinci jantan. 

D. Kelayakan etik 

Kelayakann etik (Ethical Cleararance) merupakan suatu instrument 

untuk mengukur keberterimaan secara etik suatu rangkaian proses 

penelitian. Kelayakan etik (Ethical Cleararance) bertujuan untuk 

melindungi subjek penelitian dari bahaya secara fisik, psikis dan 

konsekuensi hukum. Dalam penelitian ini kelayakan etik (Ethical 

Cleararance) dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

Mataram dalam komite etik menyatakan bahwa penelitian telah memenuhi 

syarat laik etik. Hasil kelaikan etik dapat dilihat pada lampiran 2.  
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E. Hasil Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo  

Hasil ekstrak daun patikan kebo diperoleh dengan menggunakan 

metode maserasi. Pemilihan metode ekstraksi dikarenakan metode tanpa 

pemanasan hanya menggunakan polaritas pelarut untuk menarik senyawa 

aktif dan dapat meminimalisir rusaknya senyawa flavonoid (Suhendar et al., 

2020) 

Ekstrak yang dihasilkan berwarna cokelat, bau khas daun patikan kebo 

dan kental. Warna ekstrak yang dihasilkan menunjukkan adanya perubahan 

warna dari serbuk simplisia yang berwarna coklat kehijauan menjadi coklat 

pekat, perubahan ini disebabkan karena adanya reaksi oksidasi akibat 

pemanasan saat penguapan filtrat menjadi ekstrak (Ramayani et al., 2021). 

Rendemen yang didapatkan dari hasil ekstrak sebesar 17,5%, rendemen 

adalah persentase berat produk yang dihasilkan dibagi dengan berat bahan 

awal. Nilai rendemen memiliki kaitan dengan banyak zat aktif yang 

dikandung, peningkatan nilai rendemen ekstrak maka kandungan senyawa 

yang tertarik semakinn tinggi (Senduk et al., 2020). Rendemen yang baik 

yaitu >10% karena semakin meningkat persentase rendemen yang 

dihasilkan menunjukkan semakin banyak pula ekstrak yang dihasilkan 

(Wijaya et al., 2018). Jadi, pada penelitian ini hasil rendemen ekstrak etanol 

daun patikan kebo yang didapatkan dinyatakan baik karena memiliki 

persentase rendemen >10% yaitu 17,5%. 
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F. Hasil Skrining Fitokimia  

Tujuan dilakukan skrining fitokimia pada daun patikan kebo yaitu 

untuk dapat mengetahui kandungan senyawa metabolit skunder yang 

terkandung dalam ekstrak daun patikan kebo maka dilakukan percobaan 

kualitatif dengan berbagai pereaksi (reagen). Hasil skrining fitokimia 

sebagai berikut : 

Table 4.1 hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun patikan kebo  

Identifikasi 

senyawa 

Parameter Hasil Analisis Kesim

pulan 

Flavonoid Warna kuning jingga Warna kuning 

jingga 

+ 

Alkaloid Terbentuk endapan 

putih atau warna coklat 

muda  

Terdapat endapan 

coklat muda 

+ 

Fenol Warna kehitaman atau 

biru tua 

Warna kehitaman + 

Saponin Timbul busa stabil Adanya busa stabil + 

Tanin Warna coklat kehijauan 

atau biru kehiaman 

Warna coklat 

kehijauan 

+ 

Steroid Cincin berwarna hijau 

kebiruan 

Cincin berwarna 

hijau kebiruan 

+ 

Terpenoid Cincin berwarna 

kecoklatan 

Cincin berwarna 

coklat 

+ 

Keterangan : + (mengandung senyawa) 

Senyawa aktif ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) 

positif mengandung flavonoid dengam menunjukkan perubahan warna 

kuning jingga setelah direaksikan dengan NaOH dan HCl encer. Menurut 

(Ningsih et al., 2016), Penambahan Naoh dan HCl encer bertujuan supaya 

intibenzopiron yang dimiliki oleh senyawa flavonoid berkurang. Reduksi 

antara NaOH dan HCl encer menunjukkan hasil senyawa kompleks yang 
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memiliki warna kuning jingga. Senyawa aktif ekstrak etanol daun patikan 

kebo (Euphorbia hirta L) positif mengandung senyawa alkaloid dengan 

menggunakan preaksi dragendrof. Hasil positif alkaloid pada uji 

dragendrof ditandai dengan terbentuknya endapan coklat  muda. Prinsip 

yang digunakan pada uji alkaloid yaitu reakssi pengikatan yang terjaadi 

karena adanya pengikatan logam, dimana atom nitrogen yang memiliki 

pasangan elektrolit bebas mampu menggantikan ion pada reaktan 

membentuk ikatan kovalen koordinasi dengan ion logam sehingga dapat 

menghasilkan endapan ketika ditambahkan dengan preaksi dragendrof 

(Nurjanah et al., 2022). Timbulnya warna kehitaman pada uji fenol 

disebabkan karena gugus -OH aromatik pada senyawa fenol akan bereaksi 

dengan larutan FeCl3 1% sehingga menghasilkan kompleks warna biru 

hingga hitam pekat yang diperkirakan sebagai besi (III) heksafenolat 

(Haryati et al., 2015). Timbulnnya busa pada larutan sampel disebabkan 

karena saponin mengandung gugus hidrofilik (gugus polar) dan hidrofobik 

(non-polar), sehingga pada saat larutan sampel dikocok dalam air, gugus 

hidrofilik akan mengarah keluar dan gugus hidrofobik mengarah kedalam 

sehingga terbentuknya stuktur misel, kondisi inilah yang menyebabkan 

timbulnya busa yang stabil (Simaremare, 2014). 

Uji tanin pada ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta L) 

menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan perubahan warna menjadi 

coklat kehijauan setelah diteteskan dengan FeCl3, prinsip preaksi FeCl3 1% 

adalah terbentuknya senyawa kompleks karena adanya ikatan kovalen 
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koordinasi antara atom logam dan non logam.(Sulistyarini et al., 2016). Uji 

steroid dan terpenoid menunjukkan hasil yang positif ditandai dengan 

terbentuknya cincin berwarna hijau kebiruan saat uji steroid dan 

terbentuknya cincin berwarna kecoklatan pada uji terpenoid, hal ini karena 

larutan asam asetat anhidrat akan menghsilkan turunan asetil dan air yang 

bereaksi dengan turunan asetil akan dihidrolisis oleh larutan asam sulfat 

sehingga akan menghasilkan kompleks berwarna (Sulistyarini et al., 2016). 

Hasil yang diperoleh sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Citra & Sutarto 2020 Patikan kebo mengandung senyawa aktif seperti 

alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, tannin, saponin dan fenolik.  

G. Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Gel 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan langsung mengamati warna, bau, 

serta kejernihan pada sediaan gel (Rahmawati et al., 2018) Hasil uji 

organoleptis dapat dilihat  pada table 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Organoleptis 

Karakteristik Formula 

Basis Gel Formula I Formula II Formula 

III 

Tekstur/bentuk Semi 

Padat 

Semi 

Padat 

Semi 

Padat 

Semi 

Padat 

Warna Bening Coklat Coklat Coklat 

Bau/aroma Tidak 

berbau 

Khas daun 

patikan 

kebo 

Khas daun 

patikan 

kebo 

Khas daun 

patikan 

kebo 
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Keterangan : 

FI  : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  6% 

FII   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  8% 

FIII  : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  10%  

 Hasil pemeriksaan organoleptis sediaan gel memiliki tekstur atau 

bentuk semi padat yang merupakan tekstur dari gel itu sendiri. Warna 

yang dihasilkan pada basis gel yaitu warna bening, warna bening pada 

basis gel disebabkan karena warna tidak ada penambahan ekstrak pada 

basis, sedangkan pada formula I,II dan III memiliki warna coklat, 

perubahan warna menjadi coklat disebabkan karena warna dari ekstrak 

daun patikan coklat. Semakin meninngkatnya kadar konsentrasi ekstrak 

maka warnanya semakin coklat pekat. Bau yang dihasilkan pada sediaan 

yaitu bau khas daun patikan kebo dan basis gel tidak berbau. SemakinX 

meningkatnya kadar konsentrasi ekstrak maka semakin tercium aroma 

khas ekstrak daun patikan kebo.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat ketercampuran antara bahan 

penyusun (Octavia & Nurlina, 2016). Hasil homogenitas dapat dilihat 

pada tabel 4.3  
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Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Uji Homogenitas 

Formulasi Homogenitas 

Basis Gel Homogen 

Formula I Homogen 

Formula II Homogen 

Formula III Homogen 

  Keterangan : 

FI  : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  6% 

FII   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  8% 

FIII  : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  10%  

Hasil pemeriksaan uji homogenitas sediaan gel adalah homogen  

karena tidak terdapat butiran kasar saat pengolesan dan memiliki warna 

tercampur merata dari titik awal pengolesan sampai akhir pengolesan, 

sehinngga dapat disimpulkan bahwa formula sediaan gel ekstrak daun 

patikan kebo memiliki homogenitas yang baik. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh emulgator yang berfungsi secara optimal. Emulgator yang 

digunakan dalam sediaan yang dibuat yaitu TEA. Emulgator adalah 

bahan aktif permukaan yang dapat menurunkan tegangan permukaan, 

sehingga dapat mencegah adanya distribusi bahan pendukung yang 

tidak merata (Riana et al., 2019).  Sediaan gel harus homogen dan rata 

supaya tidak menimbulkan iritasi dan terdistribusi merata Ketika 

digunakan.  

3. Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk melihat dan mengetahui tingkat keasaman 

sediaan gel sehingga dapat menjamin sediaan gel tidak menyebabkan 
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iritasi pada kulit. (Tiara & Hosea, 2013). Hasil Uji pH dapat dilihat pada 

table 4.4 

Tabel 4.4 Hasil Uji pH sediaan 

Formulasi NILAI pH 

Replikasi 

I 

Replikasi 

II 

Replikasi 

III 
𝑿̅ ± 𝑺𝑫 Sig 

Kontrol 

negative 

6,92 6,99 6,93 6,94±0,037  

 

0.001 
Formula I 6,73 6,79 6,74 6,75±0,032 

Formula II 6,32 6,37 6,36 6,35±0,026 

Formula 

III 

6,25 6,28 6,26 6,26±0,015 

 Keterangan : 

Kontrol Negatif : Basis Gel 

FI   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  6% 

FII    : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  8% 

FIII   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  10%  

Pengukuran uji pH pada sediaan gel ekstrak daun patikan kebo 

(Euphorbia Hirta L) untuk mengetahui kadar asam dan basa dari sediaan 

gel dan juga untuk melihat keamanan sediaan gel agar tidak mengiritasi 

kulit ketika diaplikasikan. Nilai pH  untuk sediaan topikal harus sesuai 

dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5. Pengujian pH pada sediaan gel 

menggunakan pH meter. Pada tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa nilai pH 

pada sediaan sesuai dengan standar pH kulit yaitu 4,5-6,5 kecuali pada 

basis gel dan formula I karena memiliki pH lebih dari standar pH kulit. 

Nilai pH terhadap konsentrasi ekstrak berbanding terbalik, konsentrasi 
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ekstrak yang ditambahkan semakin tinggi maka nilai pH yang dihasilkan 

semakin menurun (Semakin Asam). Ekstrak daun patikan kebo 

memiliki pH yang asam, sehingga penambahan konsentrasi ekstrak akan 

menurunkan pH sediaan yang dapat menurunkan pengembangan gelling 

agent. Menurut Sari (2016) jika sediaan memiliki pH yang terlalu 

rendah atau asam kulit dapat mengalami iritasi dan sebaliknya jika 

sediaan memiliki pH terlalu tinggi atau basa dapat mengakibatkan kulit 

menjadi kering saat penggunaan. 

Data hasil pengukuran pH sediaan gel dianalisis menggunakan One 

Way Anova untuk menganalisis pengaruh konsentrasi sediaan pada 

setiap formula terhadap pH sediaan diperoleh nilai (p < 0,05) yaitu 0.001 

< 0.05 pada semua kelompok yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pH sediaan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara konsentrasi sediaan pH sediaan. 

4. Uji Daya Lekat  

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui berapa waktu yang 

diperlukan untuk sediaan gel melekat pada kulit. Hasil uji daya lekat 

dapat dilihat pada table 4.5 
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Tabel 4.5 hasil uji daya lekat 

Formulasi NILAI DAYA LEKAT (DETIK) 

 Replikasi 

I 

Replikasi 

II 

Replikasi 

III 
𝑿̅ ± 𝑺𝑫 Sig 

Kontrol 

negative 

16 13 19 16±3  

 

0.002 
FI 7 9 10 8,6±1,52 

FII 8 3 7 6±2,64 

FIII 3 7 4 4,6±2,08 

Keterangan : 

Kontrol Negatif : Basis Gel 

FI   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  6% 

FII    : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  8% 

FIII   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  10%  

Hasil pengujian daya lekat sediaan gel daun patikan kebo dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan melekat sediaan gel pada permukaan 

kulit. Daya lekat yang baik adalah lebih dari 1 detik, semakin lama gel 

melekat pada kulit maka semakin banyak zat aktif yang diabsorbsi dan 

gel akan memberikan efek terapi yang lebih optimal. Pada tabel 4.5 di 

peroleh nilai rata-rata uji daya lekat semua konsentrasi lebih dari satu 

detik yang menandakan daya lekat yang baik. Daya lekat pada basis gel 

lebih banyak karena belum adanya penambahan ekstrak. Penambahan 

konsentrasi ekstrak pada sediaan dapat mengakibatkan penurunan 

pengembangan pada gelling agent yang menyebabkan konsistensi 

sediaan gel semakin encer. Semakin encer sediaan dapat menyebabkan 

nilai daya lekat yang dihasilkan semakin kecil karena daya adhesi-
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kohesi antar molekul dalam formula semakin menurun yang 

menyebabkan daya lekat menurun dan sediaan gel semakin cepat tercuci 

oleh air (Riana et al., 2019).   

Data hasil pengukuran daya lekat sediaan gel dianalisis 

menggunakan One Way Anova untuk menganalisis pengaruh 

konsentrasi sediaan pada setiap formula terhadap daya lekat sediaan 

diperoleh nilai (p < 0,05) yaitu 0.002 < 0.05 pada semua kelompok yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada daya lekat  

sediaan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

konsentrasi sediaan dan daya lekat. 

5. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui daya 

penyebaran gel saat diaplikasikan pada kulit. Hasil uji daya sebar dapat 

dilihat pada table 4.6 

Tabel 4.6 Hasil uji daya sebar 

Formulasi NILAI DAYA SEBAR (CM) 

Replikasi 

I 

Replikasi 

II 

Replikasi 

III 
𝑿̅ ± 𝑺𝑫 Sig 

Kontrol 

negative 

4,9 4,4 4,1 4,4±0,40  

0.000 

Formula I 5,6 5,3 5,1 5,3±0,25 

Formula II 5,3 5,7 5,8 5,6±0,26 

Formula III 5,7 5,5 5,9 5,7±0,2 
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Keterangan : 

Kontrol Negatif : Basis Gel 

FI   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  6% 

FII    : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  8% 

FIII   : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  10%  

Pengujian terhadap daya sebar gel menunjukkan bahwa sediaan gel 

dapat tersebar merata pada permukaan kaca. Semakin luas daya 

sebarnya maka semakin cepat penyebaran dengan hanya pemberian 

sedikit kontak obat dengan permukaan akan meningkatkan absorpsi obat 

ke kulit. Diameter sebar yang baik yaitu 5-7 cm (Sayuti, 2015). Pada 

table 4.6 diperoleh hasil bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

digunakan maka daya sebarnya semakin luas hal tersebut disebabkan 

oleh penambahan konsentrasi ekstrak pada sediaan dapat 

mengakibatkan penurunan pengembangan pada gelling agent yang 

menyebabkan konsistensi sediaan gel semakin encer. Sediaan gel 

menjadi semakin encer karena basis yang digunakan tidak bisa 

mempertahankan air yang terpenetrasi kedalam basis (Riana et al., 

2019).   

Data hasil pengukuran daya sebar sediaan gel dianalisis 

menggunakan One Way Anova untuk menganalisis pengaruh 

konsentrasi sediaan pada setiap formula terhadap daya sebar sediaan 

diperoleh nilai (p < 0,05) yaitu 0.00 < 0.05 pada semua kelompok yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada daya 
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sebar sediaan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara konsentrasi sediaan dan daya sebar sediaan. 

H. Uji Luka Bakar  

 Berdasarkan hasil pengamatan penyembuhan luka bakar pada kelinci 

yang dilakukan setiap interval 3 hari yaitu pada hari ke 3, hari ke 6, hari ke 

9, hari ke-12 dan hari ke 15. Hasil pengukuran diameter luka bakar bakar 

untuk masing-masing kelompok perlakuan dan persentase kesembuhan  

luka bakar ditampilkan pada tabel 4.7 dibawah ini : 

Tabel 4.7 Hasil pengukuran Diameter dan persentase kesembuhan luka 

bakar 

Kelompok 

Perlakuan 

Diameter Hari Ke-(cm) Persentase 

kesembuh

an Hari 

ke-1 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-9 

Hari 

ke-12 

Hari 

ke-15 

Kontrol 

Positif 

2 1,6 1,3 1,1 0,2 0 100% 

Kontrol 

Negatif 

2 2 1,9 1,8 1,5 1 50% 

Ekstrak 

100% 

2 1,9 1,8 1,7 1,2 0,7 65% 

Formula I 2 1,9 1,8 1,6 1,1 0,6 70% 

Formula II 2 1,8 1,7 1,5 0,7 0,4 80% 

Formula 

III 

2 1,7 1,4 1,3 0,4 0,1 90% 

Sig - 0.005 0.000 0.000 0.000 0.000  
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 Keterangan : 

Kontrol Positif   : Bioplacenton 

Kontrol Negatif   : Basis Gel 

 FI     : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  6% 

FII     : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  8% 

FIII    : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  10% 

 

 Tabel 4.8 Hasil Uji Post Hoc LSD 

Kelompok Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

Ekstrak 

100% 

FI FII FIII 

Kontrol Positif  0.000 0.000 0.001 0.018 0.807 

Kontrol Negatif   0.044 0.028 0.001 0.000 

Ekstrak 100%    0.807 0.069 0.001 

FI     0.106 0.001 

FII      0.028 

FIII       

 

Keterangan : 

Kontrol Positif   : Bioplacenton 

Kontrol Negatif   : Basis Gel 

 FI     : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  6% 

FII     : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  8% 

FIII    : Formulasi Gel dengan kandungan ekstrak  10%  

 

 Pada tabel 4.7 dapat diperoleh hasil pada hari ke-3 memperlihatkan 

bahwa formula III dengan konsentrasi 10% memiliki sisa diameter luka 

sebesar 1,7 cm sedangkan kelompok kontrol positif memiliki sisa diameter 
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luka sebesar 1,6 cm kelompok kontrol negatif adalah kelompok yang tidak 

mengalami penurunan diameter luka bakar pada hari ketiga karena masih 

memiliki diameter luka sebesar 2 cm.  

 Pada hari ke-3 terjadinya luka merupakan saat-saat terjadinya fase 

inflamasi, Saat terjadinya fase inflamasi akan terjadi proses pembekuan 

darah oleh trombosit dan benang fibrin yang ditandai timbulnya kemerahan 

sekitar 3 atau 4 hari (Wijaya, 2018). Pada proses inflamasi darah akan 

dialirkan kedaerah luka dengan frekuensi yang lebih banyak yang kemudian 

benang-benang fibrin akan dihasilkan untuk menutupi pembuluh darah yang 

terbuka. Hasil pengukuran diameter luka pada hari ke-3 menunjukkan 

bahwa formula III mengalami fase inflamasi tercepat kemudian formula II, 

formula I, Ekstrak 100% dan yang terakhir kelompok kontrol negatif. 

 Pada hari ke-6 setelah terjadinya luka mulai memasuki fase awal 

poliferasi. Pada fase poliferasi akan terbentuk jaringan-jaringan baru. Fase 

poliferasi umunya terjadi dari hari ke-5 sampai hari ke-21 (Wijaya, 2018). 

Pada hari ke-12 terlihat peroses penutupan luka yang cukup signifikan dan 

terbentuknya jaringan baru pada daerah luka bakar. Penurunan diameter 

luka pada hari ke-12 kelompok kontrol positif  mengalami penurunan 

diameter luka yang signifikan, diameter luka yang tersesa yaitu 0,2 cm 

diiukuti oleh kelompok Formulasi III dengan konsentasi 10% yang 

menyisakan diameter luka 0,4 cm.  
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 Pada hari ke-15 penurunan diameter luka bakar tercepat tetap dipegang 

oleh kelompok kontrol positif, setelahnya ada kelompok FIII,FII,FI, ekstrak 

100% dan yang paling lama adalah kontrol negatif. Artinya kelompok yang 

memiliki fase poliferasi tercepat yaitu kelompok kontrol positif. Dari hasil 

penukuran diameter penyembuhan luka bakar dapat diketahui bahwa 

ekstrak etanol daun patikan kebo memiliki efektifitas terhadap 

penyembuhan luka bakar.  

 Konsentrasi ekstrak etanol daun patikan kebo terbaik berdasarkan 

diameter penyambuhan luka bakar yaitu kelompok FIII dengan konsentrasi 

10%, kemudian diikuti oleh FII, FI dan Ekstrak 100% . kelompok kontrol 

positif memiliki proses penyembuhan luka bakar yang berlangsung cepat 

dikarenakan pada kontrol positif yang digunakan yaitu bioplacenton yang 

mengandung 10% ekstrak placenta. Placenta merupakan jaringan awal pada 

peroses pertumbuhan makhluk hidup sehingga ekstrak placenta dapat 

mempercepat proses regenerasi kulit (Haris, 2018). Kelompok kontrol 

negatif mengalami penurunan diameter luka paling kecil karena pada 

kelompok kontrol negatif dioleskan basis gel. Basis gel berfungsi untuk 

memperpanjang kontak zat aktif dengan kulit dan dapat menjaga 

kelembaban kulit, oleh karena itu proses penyembuhan luka bakar pada 

kelompok kontrol negatif tidak berlangsung signifikan ( Samudra, & 

Fathnur, 2019). Gel yang memiliki pH sesuai dengan kulit (4,5-6,5) 

memberikan kenyamanan dan mengurangi iritasi. Daya sebar yang baik 

memastikan gel merata saat diaplikasikan, sedangkan daya lekat yang 
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optimal meningkatkan waktu kontak dengan kulit, mendukung proses 

penyembuhan (Sani, & Windah, 2021).  Penelitian yg dilakukan oleh 

(Febiati, 2016) , menunjukkan bahwa sediaan gel dengan karakteristik fisik 

yang baik dapat mempercepat penyembuhan luka bakar pada hewan uji.  

  Pada tabel 4.7 dapat diperoleh persentase penyembuhan luka bakar 

dari masing-masing kelompok. Setelah mendapatkan hasil persentase 

penyembuhan luka bakar selanjutnya dianalisis dengan menggunakan SPSS 

untuk menentukan perbedaan nyata antar kelompoknya melalui uji anova 

satu arah. Sebelum melakukan uji anova terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas, uji normalitas dan homogenitas didapatkan 

hasil bahwa data terdistribusi normal dan homogen karena memiliki p> 0,05 

selanjutnya dilakukan uji anova,  hasil uji one way anova menunjukan p 

<0,05 yang berarti FI,FII,FIII,ekstrak 100%, kontrol positif dan kontrol 

negatif memberikan hasil yang signifikan secara statistik yang berarti 

ekstrak etanol daun patikan kebo memiliki efektivitas sebagai penyembuh 

luka bakar pada setiap kelompok yang diuji. Setelah dilakukan uji one way 

anova dilanutkan dengan uji Post Hoc dapat dilihat pada tabel 4.8 secara 

statistik terdapat perbedaan bermakna antara kontrol positif terhadap 

kontrol negatif (P = 0.000), kontrol positif terhadap ekstrak 100% (P = 

0.000), kontrol positif terhadap FI (P = 0.001), kontrol positif terhadap FII 

(P = 0.018), kontrol negatif terhadap ekstrak (P = 0.044), kontrol negatif 

terhadap FI (P = 0.028), kontrol negatif terhadap FII (P = 0.001), kontrol 

negatif terhadap FIII (P = 0.00), Eksstrak 100% terhadap FIII (P = 0.001), 
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FI terhadap FII (P = 0.001), dan FII terhadap FIII (P = 0.028), FIII memiliki 

nilai persentase paling tinggi, tetapi secara statistik tidak bermakna dengan 

kontrol positif. Hal tersebut menunjukkan walaupun FIII memiliki nilai 

persentase paling tinggi dibandingkan kelompok lainnya, namun 

mempunyai efektivitas penyembuhan luka bakar yang sebanding dengan 

kontrol positif. Kelompok perlakuan (FI, FII dan FIII) memberikan 

pengaruh terhadap penyambuhan luka bakar pada kelinci dibandingkan 

dengan kontrol negatif. FIII memberikan efektivitas lebih baik karena 

kandungan senyawa kimia dalam FIII lebih banyak dibandingkan FI dan 

FII.  

 Dalam penelitian ini pembuatan sediaan gel ekstrak etanol daun patikan 

kebo (Euphorbia hirta L) menggunakan basis gel HPMC. Penggunaan 

HPMC dapat menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air dan 

mempunyai toksisitas yang rendah. Selain itu HPMC memiliki kecepatan 

pelepasan obat yang baik dan daya sebarnya luas (Setyaningrum, 2013). 

Pembuatan ekstrak daun patikan kebo bentuk sediaan gel bertujuan untuk 

memperpanjang kontak ekstrak dengan permukaan kulit yang terdapat luka 

bakar pada kelinci, sehingga zat aktif daun patikan kebo (Euphorbiaa hirta 

L) mampu memberikan efektivitas secara maksimal terhadap penyembuhan 

luka bakar. Semakin Panjang waktu kontak obat pada kulit maka 

konsentrasi obat yang diabsorpsi oleh kulit juga meningkat (Sumoza & 

Rahayu, 2014). Adanya efektivitas ekstrak etanol daun patikan kebo sebagai 

penyembuh luka bakar disebabkan karena ekstrak daun patikan kebo 
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mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid,tannin dan 

saponin yang berperan sebagai penyebuh luka bakar  (Irwandi et al., 2021).  

Flavonoid bekerja dengan merusak memberan sitoplasma yang 

menyebabkan keluarnya metabolit penting yang terdapat dalam sitoplasma. 

Hal ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri sehingga luka bakar tidak 

terinfeksi atau terkontaminasi dengan bakteri. Selain itu juga senyawa fenol 

bekerja dengan mengedepankan protein sel sehingga akan mengganggu 

pembentukan dinding sel bakteri. Dinding sel bakteri sangat penting bagi 

sel bakteri yaitu berfungsi untuk mengatur pertukaran zat-zat dari dan keluar 

sel. Apabila dinding sel bakteri rusak maka akan mengakibatkan zat-zat 

yang membahayakan bagi pertumbuhan bakteri akan masuk dan menyerang 

bakteri sehingga dapat menyebabkan kematian bakteri  

Alkaloid bekerja sebagai antiinflamasi dengan mekanisme 

menghambat pelepasan mediator inflamasi histamin oleh sel mast dan 

menekan pembentukan prostaglandin dan leukotrin (Susanti, 2017). 

Alkaloid dapat menggangu proses pembentukan prostaglandin sehingga 

asam arakidonat tidak terbentuk dan mengurangi efek inflamasi (Sukmara 

& Saptarini, 2023). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sediaan gel ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia Hirta L) 

memiliki efektivitas terhadap penyembuhan luka bakar. 

2. Konsentrasi ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia Hirta L) 

dalam formula gel yang paling efektif dalam penyembuhan luka bakar 

adalah formula III dengan konsentrasi 8%.  

B. Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan pengembangan 

membandingkan sediaan topikal daun patikan kebo dalam uji efektivitas 

penyembuhan luka yang lain. 
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Lampiran 1 Hasil Determinasi 
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Lampiraan 2 Hasil Kelaikan Etik  
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Lampiran 3 Pembuatan Simplisia 

 

                                    

  Sortasi Basah                                 Proses pengeringan simplisia 

 

                            

       Sortasi Kering                        Serbuk simplisia yang sudah dihaluskan  
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Lampiran 4 peroses pembuatan ekstrak  

 

                                  

                   Proses Maserasi         Proses Evaporasi  

 

 

                                   

                   Proses Waterbath                                          Hasil ekstrak kental  
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Lampiran 5 Skrining Fitokimia  

 

               

            Uji Flavonoid                        Uji Alkaloid                 Uji Terpenoid 

 

                                    

                         Uji Fenol         Uji Saponin  

 

                                

                         Uji Tannin                     Uji Steroid 
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Lampiran 6 Peroses pembuatan Gel  

 

                 

           Penyiapan alat dan bahan             Bahan yang sudah ditimbang 

   

                                       

                                 Pencampuran basis dan ekstrak 

 

                                   

           Sediaan basis gel, Formulasi I, Formulai II dan Formulasi III 
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Lampiran 7 Uji Sifat Fisik sediaan  

 

                                        

                   Uji Daya Lekat  Uji Daya Sebar  

  

                                       

                                                 Uji Homogenitas 

                                

                                                               Uji pH 
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Lampiran 8 Uji Diameter Luka Bakar  

 

1. Hari Pertama  

 

                               

Kontrol positif               Kontrol negatif         Ekstrak 100% 

 

                      

Formula 1 (6%)                Formula 2 (8%)             Formula 3 (10%) 

 

2. Hari Ketiga  

 

                            

  Kontrol positif                Kontrol negatif              Ekstrak 100% 
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Formula 1 (6%)                  Formula 2 (8%)           Formula 3 (10%) 

 

3. Hari Keenam 

 

                                             

 Kontrol positif              Kontrol negatif             Ekstrak 100% 

 

                                              

                   Formula 1 (6%)            Formula 2 (8%)           Formula 3 (10%) 
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4.  Hari ke sembilan 

 

                                

Kontrol positif          Kontrol negatif           Ekstrak 100% 

 

                             

                      Formula 1 (6%)          Formula 2 (8%)           Formula 3 (10%) 

 

5. Hari Keduabelas 

 

                    

                         Kontrol positif          Kontrol negatif              Ekstrak 100% 
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                  Formula 1 (6%)            Formula 2 (8%)            Formula 3 (10%) 

 

6. Hari Kelimabelas 

 

                                       

                  Kontrol positif           Kontrol negatif             Ekstrak 100% 

                                      

                 Formula 1 (6%)              Formula 2 (8%)             Formula 3 (10%) 
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Lampiran 9 Hasil analisis statistik uji pH sediaan  

1. Uji  normalitas  

 

                Tests of Normality 
 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. 

N

i

l

a

i 

KN .855 3 .253 

F1 .871 3 .298 

F2 .893 3 .363 

F3 .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N

i

l

a

i 

Based on Mean 1.481 3 8 .291 

Based on Median .172 3 8 .913 

Based on Median and with adjusted 

df 

.172 3 5.853 .912 

Based on trimmed mean 1.276 3 8 .347 

 

3. Uji Anova  

 

ANOVA 

Nilai   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .953 3 .318 373.712 .001 

Within Groups .007 8 .001   

Total .960 11    
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Lampiran 10 Hasil analisis statistik uji daya lekat  

1. Uji Normalitas 

 

                 Tests of Normality 
 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. 

Nilai Kontrol negative 1.000 3 1.000 

Formula 1 .923 3 .463 

Formula 2 .964 3 .637 

Formula 3 .893 3 .363 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas  

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .419 3 8 .744 

Based on Median .208 3 8 .888 

Based on Median and with 

adjusted df 

.208 3 6.649 .887 

Based on trimmed mean .402 3 8 .756 

 

3. Uji Anova 

 

ANOVA 

Nilai   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 230.333 3 76.778 13.549 .002 

Within Groups 45.333 8 5.667   

Total 275.667 11    
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Lampiran 11 Hasil analisis statistik uji daya Sebar 

 

1. Uji Normalitas 

  

                    Tests of Normality 
 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. 

Nilai Kontrol negatif .980 3 .726 

Formula 1 .893 3 .363 

Formula 2 1.000 3 1.000 

Formula 3 .987 3 .780 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N

i

l

a

i 

Based on Mean .663 3 8 .597 

Based on Median .279 3 8 .839 

Based on Median and 

with adjusted df 

.279 3 6.215 .839 

Based on trimmed 

mean 

.633 3 8 .614 

 

3. Uji Anova 

 

ANOVA 

Nilai   

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 9.429 3 3.143 37.343 .000 

Within Groups .673 8 .084   

Total 10.103 11    
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Lampiran 12 Data Pengukuran Diameter Luka Bakar 

Kelompok 

Perlakuan 

Kelinci Diameter Hari Ke- (cm) Persentase 

Penyembuhan 

(%) 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-9 

Hari 

ke-

12 

Hari 

ke-

15 

Kontrol 

Positif 

I 2 1,5 1,3 1,0 0,1 0 100 

II 2 1,7 1,4 1,2 0,4 0,2 

III 2 1,6 1,3 1,0 0,3 0 

𝑿̅  2 1,6 1,3 1,1 0,2 0 

Kontrol 

Negatif 

I 2 2 1.9 1,8 1,5 1 50 

II 2 1,9 1,8 1,7 1,5 1 

III 2 2 2 1,9 1,6 1 

𝑿̅  2 2 1,9 1,8 1,5 1 

Ekstrak 

100% 

I 2 2 1,9 1,7 1,4 0,9 65 

II 2 1,9 1,8 1,7 1,2 0,4 

III 2 1,9 1,7 1,7 1,2 0,8 

𝑿̅  2 1,9 1,8 1,7 1,2 0,7 

Formula I I 2 2 1,8 1,8 1,3 0,9 70 

II 2 1,9 1,8 1,7 1,1 0.6 

III 2 1,8 1,7 1,4 1,0 0,5 

𝑿̅  2 1,9 1,8 1,6 1,1 0,6 

Formula II I 2 1,9 1,8 1,6 0,7 0,6 80 

II 2 1,8 1,7 1,6 0,7 0,4 

III 2 1,8 1,6 1,4 0,7 0,3 

𝑿̅  2 1,8 1,7 1,5 0,7 0,4 



 

74 
 

Formula 

III 

I 2 1,9 1,7 1,5 0,3 0 90 

II 2 1,6 1,3 1,1 0,5 0,2 

III 2 1,8 1,4 1,3 0,4 0,1 

𝑿̅  2 1,7 1,4 1,3 0,4 0,1 

Sig   0.005 0.000 0.000 0.000 0.000  
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Lampiran 13 Hasil analisis statistik uji diameter Luka Bakar 

A. Hari ke-3 

 

1. Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai KF .175 3 . 1.000 3 1.000 

KN .385 3 . .750 3 .000 

EKS .385 3 . .750 3 .000 

F1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F2 .385 3 . .750 3 .000 

F3 .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Homogenitas 

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .965 5 12 .477 

Based on Median .500 5 12 .771 

Based on Median and 

with adjusted df 

.500 5 9.143 .770 

Based on trimmed mean .933 5 12 .494 

 

3. Annova 

 

ANOVA 

Nilai   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

.273 5 .055 6.150 .005 

Within Groups .107 12 .009   

Total .380 17    



 

76 
 

 

B. Hari ke 6 

1. Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai KF .385 3 . .750 3 .000 

KN .175 3 . 1.000 3 1.000 

EKS .175 3 . 1.000 3 1.000 

F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F3 .292 3 . .923 3 .463 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 1.733 5 12 .202 

Based on Median .600 5 12 .701 

Based on Median and 

with adjusted df 

.600 5 5.333 .705 

Based on trimmed mean 1.637 5 12 .224 

 

3. Annova 

 

ANOVA 

Nilai   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

.703 5 .141 10.542 .000 

Within Groups .160 12 .013   

Total .863 17    
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C. Hari ke 9 

 

1. Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai KF .385 3 . .750 3 .000 

KN .175 3 . 1.000 3 1.000 

EKS . 3 . . 3 . 

F1 .292 3 . .923 3 .463 

F2 .385 3 . .750 3 .000 

F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.000 5 12 .151 

Based on Median .680 5 12 .647 

Based on Median and 

with adjusted df 

.680 5 8.163 .651 

Based on trimmed mean 1.887 5 12 .170 

 

3. Annova 

 

ANOVA 

Nilai   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

1.129 5 .226 11.294 .000 

Within Groups .240 12 .020   

Total 1.369 17    
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D. Hari ke 12 

1. Normalitas 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai KF .253 3 . .964 3 .637 

KN .385 3 . .750 3 .000 

EKS .353 3 . .824 3 .174 

F1 .253 3 . .964 3 .637 

F2 . 3 . . 3 . 

F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Homogenitas 

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.231 5 12 .118 

Based on Median .751 5 12 .601 

Based on Median and 

with adjusted df 

.751 5 8.360 .607 

Based on trimmed mean 2.097 5 12 .136 

 

3. Annova 

 

ANOVA 

Nilai   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

3.854 5 .771 64.111 .000 

Within Groups .144 12 .012   

Total 3.998 17    
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E. Hari ke 15 

1. Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai KF .385 3 . .750 3 .000 

KN . 3 . . 3 . 

EKS .314 3 . .893 3 .363 

F1 .292 3 . .923 3 .463 

F2 .253 3 . .964 3 .637 

F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 3.289 5 12 .042 

Based on Median .657 5 12 .662 

Based on Median and 

with adjusted df 

.657 5 6.426 .668 

Based on trimmed mean 2.971 5 12 .057 

 

3. Annova 

 

ANOVA 

Nilai   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

2.009 5 .402 15.071 .000 

Within Groups .320 12 .027   

Total 2.329 17    
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F. Hasil Post Hoc LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Nilai   

LSD   

(I) 

Kelompok 

(J) 

Kelompok 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

KF KN -.9333* .1333 .000 -1.224 -.643 

EKS -.6333* .1333 .000 -.924 -.343 

F1 -.6000* .1333 .001 -.891 -.309 

F2 -.3667* .1333 .018 -.657 -.076 

F3 -.0333 .1333 .807 -.324 .257 

KN KF .9333* .1333 .000 .643 1.224 

EKS .3000* .1333 .044 .009 .591 

F1 .3333* .1333 .028 .043 .624 

F2 .5667* .1333 .001 .276 .857 

F3 .9000* .1333 .000 .609 1.191 

EKS KF .6333* .1333 .000 .343 .924 

KN -.3000* .1333 .044 -.591 -.009 

F1 .0333 .1333 .807 -.257 .324 

F2 .2667 .1333 .069 -.024 .557 

F3 .6000* .1333 .001 .309 .891 

F1 KF .6000* .1333 .001 .309 .891 

KN -.3333* .1333 .028 -.624 -.043 

EKS -.0333 .1333 .807 -.324 .257 

F2 .2333 .1333 .106 -.057 .524 

F3 .5667* .1333 .001 .276 .857 

F2 KF .3667* .1333 .018 .076 .657 

KN -.5667* .1333 .001 -.857 -.276 

EKS -.2667 .1333 .069 -.557 .024 

F1 -.2333 .1333 .106 -.524 .057 

F3 .3333* .1333 .028 .043 .624 

F3 KF .0333 .1333 .807 -.257 .324 

KN -.9000* .1333 .000 -1.191 -.609 

EKS -.6000* .1333 .001 -.891 -.309 

F1 -.5667* .1333 .001 -.857 -.276 

F2 -.3333* .1333 .028 -.624 -.043 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 14 Perhitungan 

1. Perhitungan persentase rendemen 

% Rendemen  =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑖  
 𝑥 100% 

 = 
35

200
 𝑥 100% = 17,5 % 

 

2. Perhitungan bahan 

Formula I  

Ekstrak  :   
6

100
𝑥 25 =  1,5 𝑔𝑟 

HPMC  :   
7

100
𝑥 25 = 1,75 gr 

TEA   :   
0,5

100
𝑥 25 = 0,12 ml 

Propilenglikol  :   
10

100
𝑥 25 = 2,5 ml 

Metil Paraben  :   
0,2 

100
𝑥 25 = 0,05 gr  

 

Formula II 

Ekstrak  :   
8

100
𝑥 25 = 2 gr 

HPMC  :   
7

100
𝑥 25 = 1,75 gr 

TEA   :   
0,5

100
𝑥 25 = 0,12 ml 

Propilenglikol  :   
10

100
𝑥 25 = 2,5 ml 

Metil Paraben  :   
0,2 

100
𝑥 25 = 0,05 gr  

Formula III 
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Ekstrak  :   
10

100
𝑥 25 = 2,5 gr 

HPMC  :   
7

100
𝑥 25 = 1,75 gr 

TEA   :   
0,5

100
𝑥 25 = 0,12 ml 

Propilenglikol  :   
10

100
𝑥 25 = 2,5 ml 

Metil Paraben  :   
0,2 

100
𝑥 25 = 0,05 gr 

 

3. Persentase Penyembuhan Luka Bakar 

Px = 
𝑑−𝑑𝑥

𝑑
 𝑥 100%  

 

Keterangan :  

Px  : Persentase penyembuhan luka 

d    : Diameter luka awal 

dx  : Diameter luka hari pengamatan  

 

Kontrol Positif   : Px = 
2−0

2
 𝑥 100% = 100%  

Kontrol Negatif  : Px = 
2−1

2
 𝑥 100% = 50% 

Ekstrak 100%     : Px = 
2−0,7

2
 𝑥 100% = 65% 

Formula I            : Px = 
2−0,6

2
 𝑥 100% = 70% 

Formula II          : Px = 
2−0,4

2
 𝑥 100% = 80% 

Formula II           : Px = 
2−0,1

2
 𝑥 100% = 90% 

  


